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BAB V 

KESIMPULAN  

 

Dari pembahasan setiap bab yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan :  

Secara geomorfologi daerah penelitian dibagi menjadi empat satuan 

bentukan asal, yaitu bentukan asal fluvial, dataran vulkanik, dan satuan dataran 

Rendah. Pola pengaliran yang berkembang pada daerah penelitian yaitu dendritik 

sebagai perkembangan dari pola pengaliran dendritik yang telah mencapai tahapan 

dewasa.  

Stratigrafi daerah penelitian terdiri dari tiga satuan batuan, dari tua ke 

muda adalah satuan Batupasir  merupakan formasi Dolokapa berumur Miosen 

Tengah sampai Akhir (Bachri dkk, 1985) diendapkan pada lingkungan 

pengendapan sungai dengan proses sedimentasi dengan ciri batupasir vulkanik 

halus sampai kasar, menyudut tanggung, besar butir sup angular-angular, semen 

adalah oksidasi pasir besi, pelspar plagioklas selanjutnya terjadi proses plutonik 

yaitu satuan Intrusi Diorit dengan mineral plagioklas dominan, piroksen relief 

tinggi dan bersudut, kwarsa ditandai dengan sangat padat, pemadaman 

bergelombang. Selanjutnya terjadi proses vulkanik menghasilkan satuan Lava 

Andesit yang menutupi satuan Batupasir daerah penelitian. 

Struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian berupa sesar 

normal dengan intepretasi mengarah ke bagian selatan dan utara yaitu 

terbentuknya sungai Buladu. Sesar-sesar minor seperti sesar mendatar pada lokasi 

pengamatan. Sejarah geologi daerah penelitian diawali pada Miosen Tengah 

sampai Pliosen Tengah dengan proses pembentukannya yaitu  pada masa Miosen
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 Tengah terjadi proses pengendapan sedimentasi batupasir sampai pada 

Miosen Akhir dalam hal I ni disebut Satuan Batupasir kemudian terjadi proses 

plutonik oleh batuan Intrusi Diorit menerobos satuan batupasir sehingga terjadi 

pengangkatan satuan batupasir. Pada masa Pliosen Awal terjadi proses vulkanik 

oleh Satuan Lava Andesit mengalir dan menutupi satuan batupasir proses ini 

terjadi sampai pada Pliosen Tengah. 
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